BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT DAN QARD{

A. Tinjauan Umum Tentang Zakat
1. Pengertian Zakat dan Dasar Hukum Zakat

Zakat menurut etimologi adalah suci, tumbuh, berkembang dan
berkah.! Sedangkan secara terminologis (istilah), zakat berarti “Sejumlah
harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang berhak
menerimanya, disamping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri”.?

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan istilah, sangat
nyata dan erat sekali yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan
menjadi berkah, tumbuh, berkembang, dan bertambah, suci dan bersih

Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Surat At-Taubah ayat 103 :
S 1) peile o’ G 55 2l A8 agll sl (o 34

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo ‘alah untuk
mereka. Sesungguhnya do’'a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.”.’

' M. Ali Hasan, Masail Fighiyah. h.1
% Yusuf Qarahawi, Hukum Zakat h. 34.
* Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 297.
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Dalam Al-Qur'an dinyatakan secara global bahwa zakat itu diambil
dari setiap harta yang dimiliki serta diambil dari usaha yang baik dan halal.

Oleh karena itu, jika pengertian zakat dihubungkan dengan harta,
maka menurut ajaran Islam, harta yang dizakati itu akan tumbuh berkembang,
bertambah karena suci dan berkah. Selanjutnya makna zakat adalah bagian
harta yang wajib diberikan oleh setiap Muslim yang memenuhi syarat kepada
orang-orang tertentu dengan syarat tertentu pula. Perumusan tersebut senada
dengan pasal 1 ayat (2) Undang-Undang RI No. 38 tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat yaitu :

“Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang Muslim badan yang
dimiliki orang Muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan
kepada yang berhak menerimanya™.*

Seseorang yang mengeluarkan zakat, berarti dia telah membersihkan
diri, jiwa dan hartanya. Dia telah membersihkan jiwanya dari penyakit kikir
dan membersihkan hartanya dari hak orang lain yang ada dalam hartanya itu.
orang yang berhak menerimanya pun akan bersih jiwanya dari penyakit
dengki, iri hati terhadap orang yang mempunyai harta.

Dilihat dari satu segi, bila seseorang yang mengeluarkan zakat,

berarti hartanya berkurang, tetapi bila dilihat dari sudut pandang Islam, pahala

* Undang-undang Republik Indonesia No 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat h.3
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bertambah dan harta yang masih ada ada juga membawa berkah. Disamping
pahala bertambah, juga harta itu bekembang karna mendapat ridha dari Allah
dan berkat panjatan doa dari fakir miski>n, anak-anak yatim dan para
mustahik lainnya yang merasa disantuni dari hasil zakat itu.

Selain kata zakat, didalam Al-Qur'an terdapat kata-kata lain seperti
shadaqah, infak dan hak, tetapi kadangkala yang dipergunakan untuk
menunjukkan makna zakat. Sebagaimana dalam Al-Qur'an Surat At-Taubah

ayat 34 :

D5l G800 Gl Jiall G 15488 3 15kl 0l il
Ca 5358 ouals Al il e gedlary bl
£ “c o080 ¥h-s - C 77 SR e T ea-

el lday G 28 ATl Jas 3 LS gasthy Uy 35adll

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan yang batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang

yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada

jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka
akan mendapat) siksa yang pedih,”.”

Surat at-taubah ayat 60
Lol AT G Caldally S o1 R iEal L)
adll (e By 8 ikl s Tl i (&5 e s CESN A
P N T -
?735; e.\;r_ A 9
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orvang-orang fakir,
orang-orang miski>n, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang

> Depag RI Alqur'an dan terjemah, h.283
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dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Pada potongan ayat /8l diatas banyak para ulama memperselisihkan
pada makna huruf lam (J ) ; Imam Malik berpendapat bahwa ia berfungsi
menjelaskan siapa yang berhak menerimanyaa agar tidak keluar dari kelompok
yang disebutkan. Allah menyebut kelompok-kelompok itu hanya untuk
menjelaskan kepada siapa sewajarnya zakat di berikan, sehingga siapa pun di
antara mereka, maka jadilah. Zakat tidak harus dibagikan kepada semua
kedelapan kelompok yang disebut dalam ayat ini. Imam malik berpendapat bahwa
ulama-ulama dari kalangan sahabat Nabi saw. Sepakat membolehkan memberikan
zakat walau kepada salah satu kelompok yang disebut oleh ayat ini. Imam syafii
berpendapat bahwa huruf lam mengandung makna kepemilikan sehingga semua
yang disebut harus mendapat bagian yang sama’

Surat Al-An’am: 141

BT JRIN iy s g ol Gl il
B0 st (g 1 s iy Gl SN (0 AT s

il o U A3 ) 58 58 Ty polian a7 A | 58125 5l
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yvang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk

dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya

(vang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah

haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya);

% Ibid, h.288
" M. Quraish Shihab Tafsir Al-mishbah, h.629



20

dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”

Dipergunakannya kata-kata tersebut, menurut Didin Hafidhudin
karena keterkaitan yang kuat dengan zakat. Zakat disebut infak (At-Taubah
ayat 34) karena hakekatnya zakat adalah penyerahan harta untuk kebijakan
yang diperintahkan Allah SWT. dan disebut hak karena zakat merupakan
ketetapan yang bersifat pasti dari Allah SWT. yang harus diberikan kepada
mereka yang berhak menerimanya (mustahik).”

Sedangkan dasar hukum tentang kewajiban zakat ini tidak lepas dari
perintah Allah SWT. yang telah diberikan kepada Rasulullah SAW. untuk
menyuruh kepada umatnya berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran.

Al-Qur'an telah menjadikan Amr Ma’ruf Nahy Mungkar sebagai
keistimewaan yang pertama dimiliki oleh umat ini dan mengungguli umat
yang lainnya sehingga tugas-tugas ini telah melekat pada setiap Muslim untuk
mengajak kebaikan dan mencegah pada kemungkaran. Pelaksanaan kewajiban
ini secara baik merupakan cerminan kekuatan iman.

Kewajiban zakat telah ditetapkan oleh Allah SWT. sebagaimana yang
terkandung dalam Surat At-Taubah ayat 103 :
a3 pele e’y Lo a5y 24 5 2l 10 4

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo alah untuk
mereka. Sesungguhnya do'a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa

8 Ibid, h.212
? Didin, Zakat Dalam..........., h. 9.
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bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.”."’

Ayat ini menjelaskan perintah mengambil sebagian harta yang dimiliki
oleh orang Islam untuk dikeluarkan zakatnya agar harta yang dimiliki dan
jiwa mereka bersih dan suci. Dalam ayat ini juga dijelaskan tentang perintah
mendo’akan kepada orang yang mengeluarkan sebagian hartanya untuk zakat
karena do’a tersebut akan membawa ketentraman dalam jiwa mereka.

At-Taubah ayat 11 :

Jiadly ol o K00 ald SN 1l Ty Blall | galdly |05 )l
Ol 27l U

Artinya: “Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat,

maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.”"'

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang mau
melaksanakan perintah Allah SWT. yaitu bertaubat, shalat dan menunaikan
zakat mereka tergolong saudara-saudara seagama (Islam) yang mana mereka
berhak untuk kita bela. Perintah-perintah yang terkandung dalam ayat diatas

merupakan penjelasan umat yang diharapkan Allah SWT.

Al-Bagarah ayat 43 : ) ) )
CnSIT 3l e 501y BTSN | e s Bl | gadls

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta

12
orang-orang yang ruku.”.

""Depag RI Al-Qur'an terjemah, h.297
"' Ibid, h. 279.
2 Ibid, h. 16.
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Ayat di atas menggandengkan perintah shalat dan zakat karena
keduanya merupakan pilar pokok agama Islam yang tidak bisa dipisahkan.
Jenis ibadah ini merupakan manifestasi rasa syukur kepada Allah SWT. atas
nikmat yang diberikan kepada mereka, sekaligus merupakan cermin hubungan
yang serasi antar umat manusia.

At-Taubah ayat 71 :

« 2o~ RS 1 L0 - Sy -y & o088 o~ PR i -, 4 o sy~
Cagyrally O syaly i U iy Sl O shaall'
iy “ - e L LR TR B e Py R T
dll ) gadays BN (5 Bl gy SR e (lselg

S5 T e A ) AD) i S AL

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.

Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma ruf, mencegah dari yang
mungkar, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka

ta at kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat

oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”"

Ayat ini menyertakan mukminah disamping mukminin menjadikan
kasih sayang serta saling mendukung antara mereka, memikulkan kepada
mereka, baik laki-laki maupun perempuan, tugas Amar Ma’ruf dan
mendahulukan tugas dari pada shalat dan zakat. Hal ini disebabkan tugas ini
merupakan ciri utama bagi masyarakat Islam dan bagi individu anggota
masyarakat tersebut. Islam tidak menghendaki mereka menjadi baik hanya

untuk diri sendiri, tetapi tidak berupaya memperbaiki orang lain.

13 Ibid, h. 291.
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Seorang mukmin tidak diperbolehkan hanya memikirkan diri sendiri
dengan melakukan keselamatan orang lain disekitarnya. Karena mengabaikan
kemaslahatan orang lain berarti merugikan diri sendiri.

Al-Hajj ayat 41 :

| g yal g B Vile s BN | gulal | ) = AL 1) Cpall
ool Ao ally K oo Voells o g yaally

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di
muka bumi, niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan
zakat, menyuruh berbuat yang ma ruf dan mencegah dari perbuatan
yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.”"*

Dalam ayat ini Allah SWT. menjadikan pemberian zakat itu sebagai
salah satu tujuan dari memberikan kekuasaan dimuka bumi kepada manusia.

Al-Bagarah ayat 276 :
At E {8 G WAy XAl oy W1 ATl (83,

Artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu
berbuat dosa.”!

Bahwa harta yang dizakati sesungguhnya tidaklah berkurang malah
bertambah karena harta yang telah dizakati akan membawa keberkahan pada
pemiliknya karena sesungguhnya harta zakat adalah harta hak Allah SWT.
yang harus diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya atau

kekurangan. Maka setiap harta yang telah mencapai nisab dan hawl harus

' Ibid, h. 518.
" Ibid , h. 69
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dikeluarkan zakatnya. Berbeda dengan riba secara sepintas terlihat harta itu
bertambah tapi keberkahan tidak ada didalamnya sehingga harta yang

diperoleh dan tidak membawa kebahagiaan karena ada hak orang lain.

. Macam-Macam Zakat

Dalam Islam zakat terbagi menjadi 2 (dua) yaitu :

a. Zakat Fitrah : Pengeluaran yang wajib dilakukan oleh setiap Muslim
yang mempunyai kelebihan dan keperluan keluarga yang
wajar pada malam hari raya idul fitri.'®

b. Zakat Mal : Bagian harta kekayaan seseorang (juga badan hukum)
yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang
tertentu setelah dipunyai selama jangka waktu tertentu
dalam jumlah minimal tertentu."’

Dalam Undang-Undang RI No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat pasal 11 ayat (2) menyebutkan bahwa jenis harta yang wajib dizakati
adalah :

a) Emas, perak dan uang.

b) Perdagangan dan perusahaan.

¢) Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil perikanan.

d) Hasil pertambangan.

'® Muhammad Daud Ali. At. Lembaga-lembaga Islam di Indonesia h.244
"Ibid, h.244
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e) Hasil peternakan.
f) Hasil pendapatan jasa.
g) Rikaz.

h) Profesi'®

. Syarat-Syarat Harta yang Wajib Dizakati

Menurut para ahli rukun Islam, ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi agar kewajiban zakat dapat dibebankan pada harta yang dipunyai
oleh seorang Muslim syarat-syarat itu adalah :

a. Milik Penuh
Harta tersebut sepenuhnya berdasar dalam kekuasaan yang punya,
baik kekuasaan pemanfaatan maupun kekuasaan menikmati hasilnya dan
diperoleh dari cara yang halal.
b. Berkembang
Bahwa sifat kekayaan itu memberikan keuntungan, pendapatan,
keuntungan investasi, atau pemasukan. Kekayaan itu berkembang dengan
sendirinya artinya bertambah dan menghasilkan produksi.
c. Cukup Senisab
Nisab merupakan kadar yang ditentukan oleh syari’at sebagai
ukuran mengenai kewajiban mengeluarkan zakat. Karena itu harta yang
dizakati harus mencapai jumlah minimal yang wajib dikeluarkan zakatnya.

d. Mencapai Hawl

'8 Undang-Undang RI No 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat h.8
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Artinya harta itu mencapai waktu tertentu pengeluaran zakat,
biasanya 12 bulan (menurut hitungan tahun gamariyah) atau setiap kali
panen. Harta yang hawlnya menggunakan hitungan bulan dalam tahun
adalah zakat emas, perak, perdagangan dan binatang ternak sedangkan
untuk zakat barang tambang, barang temuan, hars. (tanaman biji-bijian
dan tanaman yang penghasilan minyak nabati) tidak menggunakan
hitungan tahun tapi zakatnya tiap kali panen.

e. Lebih Dari Kebutuhan Biasa

Harta yang dipunyai oleh seseorang itu melebihi kebutuhan pokok
yang diperlukan oleh dirinya sendiri dan keluarganya untuk hidup wajar
sebagai manusia.

f. Bersih Dari Hutang

Syarat yang terakhir harta yang dimiliki seseorang harus terhindar

dari hutang baik hutang kepada Allah (nazar, wasiat) dan hutang terhadap

sesamanya.

4. Orang yang Berhak Menerima Zakat dan Orang yang Tidak Berhak
Menerima Zakat
Yang berhak menerima zakat ada 8 golongan semuanya tercakup

dalam firman Allah At-Taubah ayat 60 :
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miski>n, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam

perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”"

Pengertian secara luas tentang kedelapan kategori itu menurut ulama’

figih, terutama ulama kontemporer, adalah sebagai berikut :

a. Orang Faqir (Al-Fuqara)
Al-Fugara’ adalah kelompok pertama yang menerima bagian
zakat. Al-Fugara’ adalah bentuk jamak dari kata Al-Faqir menurut

Mazhab Syafi’l dan Hambali :

“Orang yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang mencukupi
kebutuhannya sehari-hari. Dia tidak memiliki suami, ayah-ibu, dan
keturunan yang dapat membiayainya, baik untuk membeli makanan,
pakaian, maupun tempat tinggal. Misalnya, kebutuhannya berjumlah
sepuluh, tetapi dia hanya mendapatkan tidak lebih dari tiga, sehingga
meskipun ia sehat dia meminta-minta kepada orang untuk memenuhi
kebutuhan tempat tinggalnya, serta pakaiannya” >

b. Orang Miski>n (Al-Masa>kin)

' Al-Qur'an terjemah, Depag RI h.288
2 Wahbah az-zuhayly, kajian berbagai macam madzhab 280
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Al-Masa>kin adalah bentuk jamak dari kata Al-Miski>n.
Kelompok ini merupakan kelompok kedua penerima zakat. Pengertian Al-

Miski>n adalah :

“Orang miski>n ialah orang yang memiliki pekerjaan, tetapi
penghasilannya tidak dapat dipakai memenuhi hajad hidupnya seperti
orang yang memerlukan sepuluh, tetapi dia hanya mendapatkan delapan
sehingga masih belum dianggap baik dari segi makanan, pakaian dan
tempat tinggalnya™.*'

Orang faqir, menurut Mazhab Syafi’i dan Hambali lebih sengsara
dibandingkan dengan orang miski>n, orang faqir adalah orang yang tidak
memiliki harta benda dan tidak memiliki pekerjaan, atau tidak memiliki
sesuatu dan juga bekerja tetapi hasilnya tidak melebihi dari pada setengah
keperluannya sendiri. Sedangkan orang miski>n adalah orang yang
memiliki pekerjaan atau mampu bekerja, tetapi penghasilannya hanya
mampu memenuhi lebih dari sebagian hajat kebutuhannya, tidak
mencukupi seluruh hajad hidupnya.

¢. Amilin yaitu orang yang ditugaskan oleh Imam, kepala pemerintahan atau
wakilnya, buat mengumpulkan zakat, jadi pemungut-pemungut zakat
termasuk harta-harta zakat, pengembala binatang zakat dan panitra
administrasi zakat’> Atau orang yang melaksanakan segala kegiatan

urusan zakat baik perlengkapan administrasi, pengumpulan perhitungan,

> bid, h.281
2 Sayyid sabiq. Figh sunnah 3 h.110
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pemeliharaan, pendayagunaan, dan semua kegiatan yang berhubungan
dengan zakat.”

d. Muallaf adalah mereka yang perlu dijinakkan hatinya agar cenderung
untuk beriman atau tetap beriman kepada Allah SWT. dan mencegah agar
tidak berbuat jahat bahkan diharapkan mereka akan membela atau
menolong kaum muslimin.**

e. Rigab : Orang yang membeli budak dari harta =zakat untuk
memerdekakan budak. Budak disini mencakup budak mukatab (budak
yang dijanjikan kemerdekaannya). Dan budak biasa, sejalan dengan
perkembangan zaman perbudakan telah dihapus dimuka bumi untuk
menghindari penindasan terhadap hak asasi manusia.

f. Garimin adalah orang-orang yang berhutang dan sukar untuk
membayarnya.”> Baik hutang untuk dirinya sendiri maupun bukan, jika
hutang itu dilakukan untuk kepentingan sendiri, dia tidak berhak mendapat
bagian zakat kecuali orang faqir tapi bila utang itu untuk kepentingan
orang banyak, dia harus diberi zakat meskipun orang kaya.

g. Sabi>lillah

> Yusuf gardawi. Hukum zakat h.545
* Sechul hadi purnomo. Pendayagunaan zakat dalam rangka pembangunan nasional h.21
* Sayyid sabiq. Figh sunnah3 h.120
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Sabi>lillah adalah jalan yang menyampaikan kepada keridhaan
Allah, baik berupa ilmu maupun amal. Jatah sabi>lillah diberikan kepada
tentara sukarelawan perang yang tidak digaji oleh pemerintah untuk
membela Islam. Ada tiga pandangan tentang sabi>lillah yaitu mempunyai
arti pertama bermakna perang, pertahanan dan keagamaan Islam. Kedua
mempunyai arti kemaslahatan atau kepentingan umum. Jalan menuju
ridho Allah SWT. meliputi semua itu yaitu sarana kemaslahatan agama
dan masyarakat atau lebih tepatnya pembangunan manusia seutuhnya dan
masyarakat pada umumnya.

h. Ibn as-Sabi>] adalah orang-orang yang bepergian (musafir) untuk
melaksanakan suatu hal yang baik tidak untuk maksiat dan terputus
bekalnya. Atau orang yang bermaksud melakukan perjalanan yang tidak
mempunyai bekal dengan tujuan baik.

Sedangkan orang-orang yang tidak berhak menerima zakat, yaitu :

1. Orang Kaya

Orang yang punya harta yang mencukupi baik ia peroleh dari zakat
atau bukan, ataupun dari hasil usaha/upah kerja maka tidak boleh

mengambil zakat.*®

% Yusuf gardawi. Hukum zakat h.520
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Secara umum para ahli figih sependapat bahwa orang kaya adalah
mereka yang memiliki harta yang wajib dizakati sebanyak satu nisab
dengan syarat-syarat tertentu. Meskipun dalam pihak mereka berbeda
pendapat dalam memberi batasan pada orang kaya yang dilarang
mengambil zakat.”’

2. Orang yang Kuat yang Mampu Berusaha

Menurut pendapat golongan Syafi’i dan Hambali, zakat bagian
fakir miski>n tidak boleh diberikan kepada orang lain, juga kepada orang
yang mampu berusaha secara layak dan dapat mencukupi diri pribadi dan
keluarganya. Golongan Hanafi berpendapat bahwa orang miski>n yang
punya usaha boleh diberi zakat, hanya sebaliknya ia tidak boleh
mengambil zakat tersebut karena kebolehan memanfaatkan sesuatu tidak

selalu harus mengambil-Nya. Rasulullah SAW. bersabda :
(s Bye oYy Coth] AERAY (I

Artinya : “Sladaqah tidak halal bagi orang kaya, orang yang berbadan
sehat dan kuat”. (HR. Abu Dawud). **

Islam mewajibkan bekerja terhadap orang yang mampu dan kuat,
tapi hendaklah diberi fasilitas padanya untuk memperoleh pekerjaan itu.
Dengan demikian ia akan berjuang sendiri untuk bekerja keras.

3. Orang Kafir, Murtad

* Ibid, h. 515
28 Abu dawud, sunan abu dawud. Juz awaal h.481
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Para ulama’ telah sepakat bahwa zakat wajib tidak boleh diberikan
kepada orang-orang non Muslim, walaupun sedikit saja. Rasulullah SAW.
telah membatasi dengan tegas kepada para fuqara’ al-Muslimin

sebagaimana hadits:

Mu’az ketika ia akan diutus oleh Rasulullah SAW. ke Yaman sebagai
pejabat gubernur merangkap amil zakat. Demikian pula orang murtad,
dalam pandangan Islam orang tersebut bahkan tidak berhak untuk hidup.
Karena ia telah melakukan pengkhianatan yang luar biasa oleh sebab
murtadnya dan memisahkan diri dari kaum muslimin.”

4. Keluarga Nabi Muhammad SAW. :
Riwayat Abu Dawud dan Tirmizi yang disatuhkannya dari Abu

Rafi’i ia berkata :

@Jw)ﬂ}é:)/’/offuccm\ém&\d}i»:)u
alal G Y JE a2
Ambjm,m\ Uiy ST Gl JE e Linallas
&m‘;‘ég?m\gdmjam"” Lle
Sl (g S a3y d8aall &) (Ol e B

2

penl e

\

e

Artinya : “Rasulullah SAW. menegaskan seorang laki-laki dari Banu
Makhsam untuk mengurus s}adaqah, laki-laki itu berkata
kepada Abu Rafi’, ikutilah aku, kamu akan mendapatkan
stadaqah itu, tidak sampai aku datang kepada Rasulullah
SAW, aku akan menanyakan kepada Rasulullah, dan aku
berangkat kepada Nabi lalu akupun menanyakannya dan
beliau berkata : Sesungguhnya s}adaqah itu tidak halal bagi
kamu dan sesungguhnya budak yang dimerdekakan dari suatu

* Yusuf gardawi. Hukum zakat h.680
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kaum adalah termasuk dari mereka sendiri”. (HR. Abu Dawud
Tirmizi).”’

Dalam hadits lain juga diterangkan :
2analy glesal JaiVWlail g il #la gl aladl GlBaall saa ()

Artinya : “Sesungguhnya s}adagah itu adalah kotoran manusia dan
sesungguhnya s}adaqah itu tidak halal bagi Muhammad
dan tidak halal pula bagi keluarga Muhammad SAW.
hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa s}adaqah itu

tidak halal bagi Muhammad SAW. dan tidak pula bagi

keluarganya”. ’’!

5. Anak-anak yang mengeluarkan zakat, kedua orang tua, dan istrinya
karena kewajiban pembayar zakatlah untuk memberi natkah kepada
mereka.

6. Tidakboleh memberikan zakat untuk amal-amal lain. Tidak boleh
memberikan zakat untuk kepentingan amal yang dimaksudkan untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt. seperti: membangun masjid,
membangun jembatan, memperbaiki jalan, melayani dan menghormati
tamu dan lain-lain yang seperti itu.

5. Tujuan dan Hikmah Zakat
Setelah mengetahui golongan yang menjadi sasaran zakat, kita juga
harus mengetahui hikmah dan tujuan zakat. Agar apa yang kita lakukan

diketahui arah dan tujuan yang ingin dicapai bukan hanya sekedar

3% Imam tirmizi, sunan al-tirmizi. Juz II 142
3! ImamMuslim, shahih Muslim. Juz II h.754
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melaksanakan perintah atau kewajiban yang telah ditetapkan oleh Allah SWT,

adapun tujuan tersebut antara lain :

a.

b.

: 3
menunalkannya .

a.

Mengangkat derajat fakir miski>n dan membantunya keluar dari kesulitan.

Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para garmin, Ibn

as-Sabi>l dan mustahik lainnya.

Membentengkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam dan

manusia pada umumnya.

Menghilangkan sifat kikir dan laba pemilik harta.

Menghilangkan sifat dengki dan iri dan orang-orang miski>n.

Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miski>n.

Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, terutama

pada mereka yang mempunyai harta.

Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban menyerahkan

hak orang lain yang ada padanya.

Sarana pemerataan pendapat (rezeki) untuk mencapai keadilan sosial.
Disamping itu dalam zakat ada hikmah bagi kehidupan orang yang

2

Menjaga dan memelihara harta dari kehilangan, kesia-siaan dan

kemusnahan.

32 Ensiklopedi Hukum Islam, h. 1986.
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b. Membantu para fakir miski>n dan orang-orang yang membutuhkan,
sehingga rasa kecemburuan.

c. Menghilangkan sifat kikir didalam jiwa seseorang serta melatihnya
memiliki sifat-sifat dermawan.

d. Membersihkan harta yang diperoleh yang mungkin dalam memperolehnya
terjadi kehilafan dan kealpaan yang tidak disengaja.

e. Menunjukkan rasa syukur yang sedalam-dalamnya atas nikmat kekayaan
yang diberikan oleh Allah SWT.

Dengan mengetahui tujuan dan hikmah zakat diharapkan umat Islam
akan lebih giat dalam melaksanakan ibadah zakat karena sesungguhnya zakat
itu manfaatnya bukan hanya untuk orang lain saja melainkan untuk Muzakki.
Disamping itu dengan zakat akan mempererat hubungan antara sesama

manusia.

B. Tinjauan Umum Tentang Qard{}
1. Pengertian dan Dasar Qard{
Secara etimologi, gard{ berisi (cjaﬁ\) (potongan) yang berarti

pemotongan harta yang dibayarkan mugqatarid (yang diajakakad gardy)
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dinamakan gard}}! sebab merupakan potongan dari harta muqrid (orang yang
membayar).>®

Secara istilah menurut ulama Hanafi adalah harta yang memiliki
kesepadanan yang diberikan untuk ditagih kembali atau dengan kata lain suatu
transaksi yang dimaksudkan untuk memberikan harta yang memiliki ke
sepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan yang sepadan dengan itu.**

Transaksi gard{ diperbolehkan oleh para ulama’ berdasarkan hadits
riwayat Ibnu Majah dan Ijma Ulama. Sungguhpun demikian Allah SWT

mengajarkan kepada kita agar meminjamkan sesuatu bagi agama Allah.*

a. Al-Quran
Allah berfirman dalam surat Al-Hadid : 11 yang berbunyi
A Forde OVEHBIODRG O AA Lo de 0@ @O
O€EOXIHAN. DO BRO0 o XCRORAIO .~ ORDIB L
AHOHOX < @ § NI AORKI+~ ¢ D€Oe

Artinya: "Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak">®

b. Al-Hadits

33 Rahmat Syafi’l figih muamalah h.151

3* lugman figh Muamalah http:/lugmannamil.wordpress.com/2008/03/15
3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Teori Kepraktek, h. 131,
3% Depag RI, 4l-Qur'an Terjemahan, h. 902.
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Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: “Seorang

Muslim yang mau memberikan pinjaman dua kali kepada sesama Muslim,

maka ibaratnya ia telah bersedekah satu kali”. (HR. Ibnu Majah dan Ibnu

Hibban).37

il Al adle A [ La A Jen ) JB 08 Sl (o Ll e

Gt 260 U S b o L (pif AW

&% < ca- o~ 4” %
wdmﬁ‘u.a‘)ﬂdb\d.u.\; ulss‘)u.cmu.uuaﬂb

Y1 a8 Y e il adie Ty g BE &Y 06 48Xl

Hadits dari sahabat Anas bin Malik berkata, Rasulullah SAW bersabda:

“Pada malam aku di isratkan, aku melihat pada sebuah pintu surga

tertulis sedakah akan dibalas 10 kali lipat dan hutang dibalas 18 kali

lipat. Lalu aku bertanya, wahai Jibril, mengapa menghitung lebih utama
dari pada sedekah? “la menjawab”, karena meskipun pengemis meminta-

minta, namun ia masih punya harta, sedangkan orang yang berhutang
pasti karena ia sangat membutuhkan”. (HR. Ibnu Majah dan Baihagi).”

c. Ijma’
Para ulama telah menyepakati bahwa al-gard{ boleh dilakukan.
Kesepakatan ulama ini didasari oleh tabiat manusia yang tidak bisa hidup
tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada seorangpun yang

memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu pinjam

*7 Sunan Ibnu Majjah jilid IT h. 15
* Ibid h.16
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meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan didunia ini. Islam
adalah agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.*
2. Rukun Qard{
Seperti halnya akad-akad yang lain, gard{ memiliki rukun-rukun
utama, antara lain adalah :

1) Mugridh o= _&all (pemilik barang).

2) Mugtaridh (< )—‘SAM (yang mendapat barang atau pinjaman).

3) Tjab Qabul 4xuall

4) Qardy{ (barang yang dipinjamkan).*

3. Syarat Sah Al-Qard{

1) Qard{ atau barang yang dipinjamkan harus barang yang memiliki
manfaat, tidak sah jika tidak ada kemungkinan pemanfaatan, karena gard{
adalah akad terhadap harta.

2) Akad gard{ tidak bisa dilaksanakan kecuali dengan ijab dan gabul, seperti
dalam halnya jual 1beli.*!

4. Tujuan dan Hikmah Qard{
Adapun tujuan dari akad gard{ yaitu :

1) Untuk berbuat baik dan memberi manfaat bagi orang dipinjami.

3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Kepraktek, h. 133.
% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah, Wacana Ulama dan Cendekiawan, h. 224.
! Ibid, h. 225.
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Niscaya Allah SWT akan menurunkan keberkahan (barokah),
penambahan/ pertumbuhan dan kebaikan pada harta.
Akad gard{ bukanlah untuk menambah harta secara hakiki, namun
hanyalah untuk menambah harta secara maknawi yaitu taqarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah SWT dengan memenuhi hajat orang-
orang yang membutuhkan.
Untuk mengangkat harkat kemanusiaan dengan menghimpun dan
mendayagunakan dana zakat, infak/sedekah dan wakaf yang berasal dari
masyarakat.**

Sedangkan hikmah dari gard{ diantaranya :
Transaksi gard{ bersifat mendidik, dan peminjam (mugqtarid) wajib
mengembalikan sehingga dana tersebut terus bergulir dan semakin
bertambah, dan diharapkan peminjam nantinya juga dapat mengeluarkan
zakat, infaq dan shadaqah atas hasil usahanya sendiri.
Dana zakat, infaq, shadaqah sebagai dana sosial, akan selalu dimanfaatkan
lagi untuk peminjam berikutnya.
Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik dan
meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap ekonomi syari’ah serta
kesadaran masyarakat untuk/membayarkan zakat, infaq dan shadaqah

melalui lembaga yang dipercayai.

2 hittp://asysyariah.com oleh Rahmad Riyadi 27-04-2007
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4) Percepatan pembangunan ekonomi rakyat melalui usaha mikro yang

berbasiskan syari’ah Islam dapat diwujudkan menjadi sebuah kenyataan.*

43 http://www.mail.archive.com /samaah Merza Kamal 29 Mei 2006



